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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
anak. Pendidikan juga dapat memberikan perubahan
kepada anak untuk menuju ke arah yang lebih baik.
Menurut Sujana dalam (Wijayanti & Utami, 2022) siswa
dapat memperoleh manfaat dari pendidikan baik
jasmani maupun rohani karena siswa bertransisi dari
alam ke peradaban manusia yang lebih maju. Sejalan
dengan peran penting pendidikan tersebut, proses
pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara
optimal agar mampu mengembangkan potensi siswa
secara menyeluruh. Pengembangan pendidikan dan
proses pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan

Email: sulistiana2233@gmail.com

guna menunjang perkembangan serta pertumbuhan
siswa terutama dalam pembelajaran Matematika
(Hanifah, 2020).

Diantara beberapa mata pelajaran di tingkat
sekolah dasar, salah satu metode pengajaran terpenting
untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan kritis siswa adalah matematika. Menurut
(Ramadhania, 2023), Matematika merupakan ilmu yang
perlu dikuasai oleh peserta didik pada setiap jenjang
pendidikan. Pembelajaran Matematika tidak hanya
berfungsi sebagai mata pelajaran formal di sekolah,
tetapi juga memiliki nilai guna yang tinggi karena
penerapannya tidak terlepas dari berbagai kegiatan
dalam kehidupoan sehari-hari. Melalui pembelajaran
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Matematika, peserta didik dilatih untuk berpikir runtut,
rasional, dan analitis, serta mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan. Hal ini sejalan dengan (Purba,
2024) yang menyatakan bahwa Matematika memegang
peran yang signifikan dlaam berbagai aspek kehidupan
manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu
menggunakan Matematika, bukan hanya sebatas angka
dan rumus, melainkan juga sebagai cara untuk melatih
dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Sejalan dengan pentingnya peran matematika
tersebut, berdasarkan Kurikulum Merdeka, tujuan
pendidikan matematika di kelas IV adalah agar siswa
memahami dasar-dasar matematika.,, menggunakan
penalaran dalam menyelesaikan masalah, serta
menumbuhkan sikap percaya diri, tanggung jawab, dan
kerja sama sehingga pembelajaran perlu dilaksanakan
secara aktif, kolaboratif, dan menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran (kemendikbudristek,
2022).

Meskipun pada  dasarnya  pembelajaran
Matematika diharapkan berlangsung secara aktif dan
kolaboratif, berdasarkan hasil di lapangan diperoleh
data yang menunjukkan bahwa kondisi tersebut belum
sepenuhnya terwujud. Hal ini terlihat 3 22 8 19 78 dari
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV
UPTD SDN Mlajah 2 bangkalan, yang menunjukkan
bahwa antusiasme siswa terhadap proses pembelajaran
masih kurang. Siswa cenderung berbicara dengan teman
sebangkunya, tidak memperhatikan penjelasan guru
dan tidak menunjukkan keterlibatan yang optimal
dalam kegiatan pembelajaran, seperti kurang aktif
bertanya dan belum fokus dalam mengerjakan tugas.

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil
wawancara pada tanggal 13 Desember 2025 dengan
guru kelas IV. Diperoleh informasi bahwa siswa kurang
aktif dalam menjawab soal-soal yang diberikan guru
dan kurang berkonsentrasi saat guru menjelaskan
materi Matematika. Berdasarkan wawancara tersebut,
diketahui pula bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
merupakan model pembelajaran yang selama ini
digunakan oleh guru. Dalam pelaksanaannya, siswa
dibagi ke dalam kelompok kelompok kecil untuk
berdiskusi dan menyelesaikan tugas bersama. Meskipun
STAD termasuk dalam rumpun pembelajaran
kooperatif, penerapannya di kelas IV UPTD SDN Mlajah
2 Bangkalan belum memberikan hasil yang optimal.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
pemahaman dan hasil belajar matematika siswa. Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata
pelajaran Matematika kelas IV di UPTD SDN Mlajah 2
adalah 70. Data hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
pada kelas IV-A terdapat 42% atau sebanyak 19 siswa
telah mencapai KKTP, sedangkan 58% atau sekitar 26
siswa masih berada di bawah batas ketuntasan.

Sedangkan pada kelas IV-B terdapat 47 % atau sebanyak
21 siswa telah mencapai KKTP, sedangkan 52% atau
sebanyak 23 siswa belum mencapai KKTP. Guru
berpendapat bahwa kondisi tersebut terjadi karena
siswa masih belum memahami materi Matematika
dengan baik yang disebabkan oleh kurangnya fokus
siswa selama proses pembelajaran dan siswa mudah
terasa bosan sehingga sering berbicara dan bercanda
dengan temannya.

Selain data hasil Dbelajar, peneliti juga
mengumpulkan data melalui angket untuk mengetahui
respons dan kebutuhan siswa yang berlangsung di
kelas. Angket 116 19 sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan hasil observasi dan wawancara.
Hasil angket yang telah disebarkan oleh peneliti pada
tanggal 13 Desember 2025 yakni sebagai berikut, (1) 97%
siswa senang belajar dengan berkelompok saat pelajaran
Matematika. (2) 98% siswa cepat bosan jika hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. (3) 90% siswa
mengharapkan pembelajaran Matematika dilakukan
dengan cara belajar berkelompok. (4) 85% siswa merasa
belajar kelompok dapat membantu lebih cepat
memahami materi pelajaran Matematika. (5) 97% siswa
siap mengikuti kegiatan belajar Matematika yang
melibatkan diskusi dan kerja sama.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa permasalahan utama dalam pembelajaran
Matematika kelas IV UPTD SDN Mlajah 2 Bangkalan
adalah rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan
oleh belum optimalnya keterlibatan seluruh siswa
dalam proses pembelajaran. Masih terdapat siswa yang
tidak aktif dan cenderung mengandalkan teman dalam
diskusi kelompok, sehingga pemahaman materi tidak
merata dan berakibat pada rendahnya hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik di bawah KKTP. Hal tersebut
selaras dengan Buyung (2022) yang mengemukakan
bahwa dalam memenuhi kebutuhan peserta didik pada
pembelajaran matematika, guru perlu menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan
melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, diperlukan
model pembelajaran yang tidak hanya mendorong kerja
sama kelompok, tetapi juga memiliki mekanisme yang
memastikan setiap peserta didik bertanggung jawab
secara individual atas pemahamannya, sehingga
seluruh siswa terlibat aktif dan hasil belajar peserta
didik dapat memgalami peningkatan secara merata.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) merupakan salah satu
pendekatan yang tepat untuk diterapkan dalam
mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Yeni (dalam
salsabila, 2025), model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dilakukan dengan cara
membentuk kelompok belajar, memberi nomor kepada
setiap siswa, dan menunjuk siswa melalui pemanggilan
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nomor secara acak untuk menjawab 2 67 115 10
pertanyaan yang diberikan. Model ini menekankan kerja
sama dalam kelompok kecil, di mana setiap anggota
memiliki tanggung jawab yang sama terhadap
pemahaman materi. Melalui penomoran dan diskusi
kelompok, setiap siswa didorong untuk saling berbagi
pengetahuan, berdiskusi, serta mempersiapkan diri
menjawab pertanyaan, sehingga tidak ada lagi siswa
yang hanya mengandalkan anggota kelompok lainnya.
Dibandingkan dengan model STAD yang telah
diterapkan oleh guru, NHT memiliki keunggulan
mendasar ~ yang secara langsung  menjawab
permasalahan yang ada. Perbedaan utama keduanya
terletak pada mekanisme akuntabilitas individual.
Dalam STAD, tidak ada jaminan bahwa setiap siswa siap
menyampaikan hasil diskusi, sedangkan dalam NHT,
guru memanggil nomor secara acak sehingga semua
siswa terdorong untuk benar-benar memahami materi
karena tidak ada yang tahu siapa yang akan dipanggil.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) sangat cocok diterapkan pada
pembelajaran Matematika karena menuntut siswa
memahami konsep dengan baik melalui diskusi aktif
(Ainiyah, 2025). Melalui pemberian nomor dan
pemanggilan secara acak oleh guru, setiap siswa
didorong untuk berpartisipasi aktif serta memiliki
tanggung jawab yang sama terhadap penguasaan materi
pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran
ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Matematika kelas IV UPTD SDN
Mlajah 2 Bangkalan.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dipilih karena didukung oleh
berbagai penelitian sebelumnya yang membuktikan
efektivitasnya dalam memberikan peningkatan pada
hasil belajar peserta didik. Salah satunya yakni
dilakukan oleh Na’im (2019) yang mana hasil dari
penelitian tersebut NHT memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V SD.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yakni, pada penelitian
Na'im (2019), subjeknya yaitu siswa kelas V SDN 2
Sumberejo Kabupaten Bangkalan, sedangkan peneliti
merupakan siswa kelas IV UPTD SDN Mlajah 2
Bangkalan. Selain itu, sampel penelitian terdiri dari 40
siswa, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel
kelas IV - A sebanyak 45 siswa dan IV - B sebanyak 44
siswa.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Nourhasanah (2022), penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa sekolah dasar.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yakni, pada penelitian

Nourhasanah (2022), subjeknya yaitu siswa kelas III di
SDIAI Amjad yang tersusun dari 2 kelas berjumlah 35
siswa, sedangkan subjek peneliti merupakan siswa kelas
IV UPTD SDN Mlajah 2 Bangkalan yang tersusun dari
IV - A sebanyak 45 siswa dan IV - B sebanyak 44 siswa.

Kemudian, penelitian Sudewiputri (2024)
mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe NHT efektif digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada
pembelajaran IPA. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yakni, pada penelitian Sudewiputri (2024), subjeknya
yaitu siswa kelas IV Kecamatan Sukasada, dengan
jumlah populasi sebanyak 160 orang siswa sedangkan
subjek peneliti merupakan siswa kelas IV UPTD SDN
Mlajah 2 Bangkalan dengan jumlah 89 siswa kelas. Selain
itu, pendekatannya menggunakan Pre-Experimental
Design sedangkan peneliti mengunakan pendekatan
Quasi  experimental Design. Mata pelajaran yang
digunakan yaitu pembelajaran IPA sedangkan yang
digunakan peneliti yakni pembelajaran Matematika.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kistian
(2018) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa di Kelas IV SDN 4 Banda Aceh”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen melalui desain Pretest-
Posttest Control Group Design. Penelitian dilaksanakan
di SDN 4 Banda Aceh dengan melibatkan 50 siswa
sebagai sampel penelitian yang terbagi ke dalam kelas
eksperimen (IV-A) dan kelas kontrol (IV-B), masing-
masing berjumlah 25 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,11 lebih
besar daripada nilai t tabel sebesar 1,67 pada taraf
signifikansi a=0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H:
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
berpengaruh  signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa. Selain itu, rata-rata nilai posttest pada
kelas eksperimen mencapai 81,23, sedangkan kelas
kontrol memperoleh rata-rata sebesar 72,35. Dengan
demikian, model pembelajaran NHT terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar matematika siswa pada materi konsep pecahan
di kelas IV SDN 4 Banda Aceh.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV”.
Berdasarkan masalah yang telah ditemukan, peneliti
ingin mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap
hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Matematika UPTD SDN Mlajah 2 Bangkalan
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan tersebut dipilih karena proses
analisis data dilakukan dengan memanfaatkan angka-
angka serta teknik statistik. Menurut Sugiyono (2022),
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu. Data penelitian dikumpulkan melalui
instrumen yang telah disiapkan, kemudian dianalisis
secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya. Hipotesis tersebut merupakan
jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian
yang masih perlu dibuktikan melalui proses penelitian
(Sugiyono, 2022).

Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu
eksperimen pada jenis Quasi Experimental Design.
Menurut Sugiyono (2022), desain penelitian ini
melibatkan kelompok kontrol, namun kelompok
tersebut tidak sepenuhnya mampu mengendalikan
variabel-variabel eksternal yang berpotensi
memengaruhi hasil eksperimen. Desain yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group Design, yang
memiliki karakteristik hampir sama dengan desain
pretest-posttest. Perbedaannya terletak pada proses
pemilihan subjek penelitian, di mana baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak ditentukan
melalui teknik pengambilan sampel secara acak. Terkait
dengan desain penelitian ini, kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen diberikan pre-test sebelum
dierikan perlakuan. Setelah perlakuan diterapkan,
kedua kelompok dierikan post-test.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, instrumen
penelitian yang akan digunakan terlebih dahulu
divalidasi untuk memastikan tingkat keabsahan dan
kelayakannya sebagai alat pengumpul data., meliputi
validasi instrumen tes hasil belajar kognitif dan modul
ajar. Validasi instrumen tes hasil belajar kognitif
dilakukan oleh validator 1 dengan memperoleh
persentase sebesar 91,66% berkategori sangat valid.
Sedangkan modul ajar divalidasi oleh validator 2 selaku
ahli desain pembelajaran dengan memperoleh
persentase sebesar 97,72% berkategori sangat valid.
Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa kedua
instrumen layak digunakan dalam penelitian.
Selanjutnya, instrumen tes diujicobakan. Soal yang
diujicobakan terdiri dari 40 soal pilihan ganda dan 10
soal uraian.

Hasil dan Diskusi
Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol (IVB)

tidak diberikan perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT), tetapi menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD). Sementara itu, kelas eksperimen (IVA)
memperoleh perlakuan melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi piktogram antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peserta
didik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan
soal pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui
kemampuan awal mereka. Soal yang digunakan berisi
pertanyaan yang berkaitan dengan materi piktogram
yang belum dipelajari sebelumnya, sehingga peserta
didik masih kurang familiar dengan cara menyajikan
dan menginterpretasi data dalam bentuk gambar. Nilai
rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 56 dan kelas
kontrol sebesar 51, yang menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelas berada pada kondisi yang
relatif setara sebelum pemberian perlakuan.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai
dilaksanakan, peserta didik pada kedua kelas diberikan
post-test untuk mengukur hasil belajar kognitif setelah
mengikuti proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh
diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test pada kelas
kontrol sebesar 51 meningkat menjadi 67 pada post-test.
Sementara itu, nilai rata-rata pre-test pada kelas
eksperimen yang semula sebesar 56 meningkat secara
signifikan menjadi 82 pada post-test. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada
kelas  eksperimen yang  menerapkan  model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) lebih tinggi, yaitu sebesar 26 poin, dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) yang mengalami peningkatan sebesar
16 poin.

Data penelitian kemudian diolah dan dianalisis
melalui uji statistik dengan berbantuan program SPSS
versi 25. Hasil uji normalitas menggunakan metode
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pada post-test kelas eksperimen sebesar 0,069, dan post-
test kelas kontrol sebesar 0,096. Keseluruhan nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
5% (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan HO
diterima. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Post-Test

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa  post test kelas eksperimen  ,146 45 ,017 ,953 45 ,069
post test kelas kontrol ~ ,133 44 ,050 ,956 44 ,096
a. Lilliefors Significance Correction
Setelah data diketahui berdistribusi normal, menggunakan Levene’s Test melalui SPSS 25. Adapun

pengujian  dilanjutkan dengan uji homogenitas

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Post-test

hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Belajar Siswa Based on Mean ,009 1 87 ,925
Based on Median ,033 1 87 ,856

Based on Median and with adjusted df ,033 1 87,000 ,856

Based on trimmed mean ,010 1 87 ,919

Berdasarkan tabel 2 hasil uji homogenitas post-test ~membutuhkan kemampuan mengidentifikasi,
menunjukkan nilai signifikansi Based On Mean sebesar menganalisis, dan menyajikan data, model NHT

0,518. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data
penelitian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen dan HO diterima. Terpenuhinya
asumsi normalitas dan homogenitas memungkinkan
penggunaan uji parametrik, yaitu uji Independent Sample
T-Test, untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil uji hipotesis menggunakan Independent
Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar
11,059 lebih besar dari t tabel sebesar 1,988 (11,059 >
1,988). Berdasarkan kedua kriteria tersebut, maka HO
ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar
kognitif peserta didik kelas eksperimen yang
menggunakan model NHT dengan kelas kontrol yang
menggunakan model STAD. Perbedaan rata-rata post-
test sebesar 19,139 (Mean Difference) semakin
memperkuat bukti bahwa penerapan model NHT
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap
peningkatan hasil belajar dibandingkan STAD pada
konteks materi piktogram.

Keunggulan model NHT dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik ini sejalan dengan
karakteristik ~ unik  model  tersebut. = Menurut
Oratmangun  (2024), NHT  merupakan jenis
pembelajaran  kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan sebagai
alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Melalui
mekanisme penomoran dan pemanggilan acak, setiap
peserta didik dituntut untuk selalu siap dan aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini berbeda dengan STAD di
mana hanya perwakilan kelompok yang maju, sehingga
tidak semua anggota terdorong untuk memahami
materi secara mendalam. Pada materi piktogram yang

terbukti lebih efektif dalam mendorong pemahaman
mendalam setiap peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nourhasanah dan Aslam (2022)
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe NHT terbukti efektif meningkatkan hasil
belajar matematika siswa sekolah dasar, dengan siswa
yang belajar menggunakan NHT memperoleh hasil
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar tanpa
model kooperatif terstruktur. Demikian pula penelitian
Marheni dan 29 2 96 2 15 Djami (2022) yang
menyimpulkan ~ bahwa  model @ NHT  efektif
meningkatkan hasil belajar matematika siswa SD karena
mendorong keterlibatan aktif dan tanggung jawab
individual setiap peserta didik dalam kelompok.

Penelitian  Ikhwandari dkk. (2019) juga
menegaskan bahwa penerapan model NHT secara nyata
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika
peserta didik karena setiap anggota kelompok terdorong
untuk memahami materi secara mendalam. Hal ini
diperkuat oleh Suradi dan Aliyyah (2022) yang
menemukan bahwa model NHT berhasil meningkatkan
hasil belajar matematika di sekolah dasar karena setiap
peserta didik dituntut untuk aktif dan siap menjawab
dalam diskusi kelompok. Sejalan dengan itu, Fadilah
dkk. (2026) serta Wirya dkk. (2019) juga menunjukkan
bahwa penerapan model NHT memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika
peserta didik di jenjang sekolah dasar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar
kognitif matematika materi piktogram.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di UPTD SDN
Mlajah 2 Bangkalan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar kognitif matematika materi
piktogram peserta didik kelas IV. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil uji t nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
hasil t hitung diketahui terdapat perbedaan hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai rata-
rata post-test kelas eksperimen sebesar 82 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 67. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terhadap hasil belajar kognitif matematika kelas IV
UPTD SDN Mlajah 2 Bangkalan.
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